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This research iz aimed at analyzing the process of negotlation and consolidation on
the symbol of clething and architecore of Riau Malay, and different perceptions in it
wtepretation. This is done ax an ¢ffort to unify the meaning of these symbols ay cultural
ideniity of the peaple of Riaw, This (s a gualitative research with Riaw peaple as informants
wihich purposively selected, The resnits showed thar the clothing symbols negotiated and
consalidate, while architeciure symbol still in the process of consolidative.
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FPENDAHULUAN
1. Latar Belakang Penelitian

Identitas mempakan hal vang
penting  bagl  scscoréng maupun
sekelompok masyarakat tertenm, begitu
juga bagi masvarakat Rian, oleh karena
identitas  merupakan jati  din  bagi
masyarakat yang bessangkutan yang
mehputi berbagai dimensi, Deng (1995:
1) mengatakan bahwa “ldensity &5 wsed in
this book to describe the way Individuals
and groups define  themselves and are
defined by others on the basis of race,
ethnicity,  refiglon,  lowguage,  and
claliure.

Selain i pentingnyva identitas,
khusnsnya idenritas budava atau emik
bapi masyarakat Riau dapat dijadikan atan
merupakin acuan/pedoman, citra maupun
alat pengikat [integritas) bagi masyarakat
tersebut. Menuret Fromm dalam Yusuf
(2005: 17) identitas scpadan  denmgan
permasalahan  “intcgritas.”  Seseorang
yang tidak mempunyai dentitas yang
jelas atan kabur dapat dikatakan sebaga
individe vang tidak  mempunya
“integritas”  pribadi  yang kuat. Suatu
daerah  vang  inetgritasnya  lemah
dihnbungkan dengan lemahnya jatn din
masyvarakat tersebut. Dengan  demildan
identitas adalah kebuiuhan setiap individu
tnaupun masyarakat, karena tanpa adonys
identitas kolektif eksistensi sebuah daerah
akan sulit diakui.

Lebih  lamjut  Martin  dan
MNakayama  (2004:160)  menekankan
bahwa identitas  budaya'etnik  dapat
dipandang schagai seperangkat gagasan
tentang keanpgotaan  dalam  kelompok
etnik, vang melihatkan beberapa dimensi
vaitu, (1) identifikasi diri, {2) pengetahuan
tenfang tradisi, kebiasaan, nifai dan
perilaku ek dan (3) rasa memiliki,
Identitas emik pada dasarnyva melibatkan
perasaan akan asal-usul dan sejarah.
Individu vang memiliki identitas emik
berarti memiliki  pengaluman  lerhadap
etnik vang bersangkutan dan mengetahui
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segala sesuamunya tentang budaya yang
diwariskan dalam einik terscbut,

Terkait dengan persoalan identitas
ini, kebudavaan Melave dengan nilai-nilai
vang dikandungnya meropakan identitas
basi masyarakat Riau, korepa Melayu
schagal identitas budaya masvarakal Riau
i terbeniuk dan berbaga [akior seperti
sgjarsh, kondisi geografis, sistem sosial
budaya, politk, ekonomi dan perubahan
nilai-pilai di dalam masyarakai, Oleh
karena it bagei miasyrakal
pendukungnya harus Mmampu
memperiahankan identilas vang
divwaniskan dari seluruh aset budayvanya.

Becberapa hal penting yang perlu
dipahami  mengapa  identitas  budaya
(Melayu) masyverakal Rian menank dikaji
dan dianahisis lebih mendalam, antam Bin
karema budaya Melayu Riau beberapa
walktu vang flalu mengalami “paszang-
surat” bahkan pemah "tenggelam™ oleh
beberapa  faktor, ekan tetapi  karena
timbulnya kesadaran masyirakal
pendukungnya, budaya Melayu
direvitalisasi, dengan cara melakukan
pemaknaan kembali terhadap nilai-nilai
budava tersebut. Proses pemaknasn i
dalam prakiiknya dilakukan dengan cara
mensosiabisankim, menegosiasi dan
mengkonsolidas b s budaya
Melaya melahu simbol-simbolnya.

Disamping 1w budava Melayu
(Riau) samt i berhadapan  dengan
perkembangan  bwdaya yang semakin
mengelobal  dan  anangan  perubahan
sostal lamnva. Tantangan tersebul berupa
tegadinya kooplas bodaya vang didukung
oleh kepitalisme dan kekuatan pasar
glohal yang menyebabkan budayas-budaya
lokal dapat terperus dan tersmpkir jika
tedak dipertahankan dan tidak
diartikulasikan kembali sesuai  dengan
perkembangan zaman.

Sebenamya upaya untuk
mempertahankan  identitas budaya  di
kalangan  masyarakal  Riau  sudah
dilakukan, antara lain terlthat dari gagasan
pemerniah setempat vang berupava untuk
menjadikan Kota Pekanbaru  bemuansa



Melayw, Fenomena ini dapat dilihat dar
model atag  arsitekur  pade  sejumlah
bangunan Atagpun kantor-kantor
pelayanan  publik  wvang  berhentuk
selembayumg, sebagai cin khas bangunan
Melayu Riau. Selain itu joga dapart dilihat
pada penggunaan busama Melayu yang
digunakan setiap har jumat di lingkungan
Pegawai Negen Sipil, pegawai swasta,
peserta didik mulai dar TE-SMU dan
lain-lainnya,  yang  sudah  distur
penggunzannys melalui Peraturan Dacrah
{Perda) Nomor 12 fahun 2001, Dan masih
banyak unsur-unsur budays Melayu
lainnys  yang  direvitalisasi  oleh
masyarakat di Fiau, Akan fefapi simbol
arsitektur  dan  busana  Melayu  vang
menjads fokus pembahasan dan kajian
dalam penelitian ini.

Kedua  simbol  budaya  ini
arsitcktur  dan  busana  Melayn) vang
dizosialisasikan i kalangan masyarakat
lnas, bhermjuan  onmuk  mendapatkan
respons dan dubungan dan masvarakat
vang bersangkutan.

Proses untuk mendapatkan respons
dan dukungan masyarakat ini teni saja
dengan melakukan  negosiasi' dan
konsolidasi.” Nilai-nilai  budaya  vang
dinegosiasi dan  dikonsolidasi  dalam
penelitian inl adalah nilai-nilai budaya
vang terformulasi kedalam simbol-simbol,
Melalui simbol inillah masyarakat Melayu
di Riau dapst mempertabankan nilai-milat
budaya kelompoknya. Sepemi  vang

" Menunat  Pusst Bakass Departerncn Pendidikan
Masional (2005}, negosinsi sdafah proses teoar
menawar  dengan  jalon bepusding gune
mencapal  kesepakntan  bershea  antarm  sate
pihak  (kelompokiorganisasil  dan pihak
{kelompokorganisasi} varg lain, Megosissi jugs
diartikan schagal penyelesaian sengketa secarn
damai melalui perundmgan aptara pihakt vang
hersenpkeia.

* Konsolidasi dinrtkan sebagai perbuatan (hal dan
sehagainya) mempertepmb memperkaat
I:pl:rhul:vungun. persetuan, dan sehagainva) alau
peleburan dus perusohaan atne lebih menjadi
sl permgahaan,

dikatakan oleh Charon (2007, 61:62)
babwa  kehidupan  sosial  mangsia
bergantung pada simbol, dan  melalus
simbol im individu-individu berinteraksi,

mempertahankan  nilai-mlm dalam
hubungammya dengan orang lain.,
Selanjutnya negnsias dan

konzolidasi terhadap simhol tersebut tenh
zajn berdasarkon adat, kebiasaan, nilai dan
norma budeyva Melayu di Riau, seperti
yung dikatnkan oleh Mulyana (2004: 135)
bahwa untuk mengkaji  persoalan-
persoalan  kebudayaan  dengan  scgala
dinamikanya  tdak  terlepas  dari
sgperangkat milal, norma, adat istiadat,
aturan dan kode, yang secara sosial
miendefinisikan kelompok-kelompok
omng, mengikat mereke satu sama lain
dan memben mereka kesadaran bersama

Dalam  konteks  pemertahanan
idenitas masvarakal Melayu di Riau,
negosinsi  diartkan sehagai tawar
menawar  seputsr  pemakmasn simbaol-
simbol budeys di kolangan masvarakat
luas di Riow, dan tentu snja proses tawar
menawar  dengan  perkembangan  dan
perubaban mman, Kemudian, negosiasi
itu menghazilkan kesepakatan-
kesepakatan tertentu  yang  membust
berbagar kalangan masyamkat terscbut
*bersatu” dan saling memperkuat  dird.
Kondisi bersatu dan saling memperkuat
diri dalam satu identitas kemelayuan
inulah vang dinamakan kensolidas:.

Dalam praktiknva,  tidak semua
proses negosias dan konsolidasi terhadap
upaya pemaknaan simbol o berjalan
sespal dengan haropan. Hol itu tenjad
karena adanya perbedaan persepsi dalam
memaknai simbol budaya, dan perbedaan
dalam  ciara-cara  pemaknaan  simbol
terhadap sumber-sumber  budaya 1w
sendiri. Perbedaan persepsi dan cara-cara
tersebul  bukan saja berkaitan dengan
perbedasn  dalam  memaknai  sumber-
sumber simbolik, tetapi juga adanva
perbedaan dan  keramcuan  dalam
memposizikan  sumber-sumber  simbolik
itu  zendiri, misaloyva terlibat  adanve
perbedaan dalam mengembangkan budawvn
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arsitektural, di satu pihak yang terlihat
setengah hati dan “asal-asslan” Akan
tetapi di loin pihak, terlibatnya kesenusan
yang maksimal dalam menyelenggarakan
peristiwa-peristiwa budava,  karena
sebapaimana  kita  pahami  bahwa
masvarakat pendukung budaya Melayu
Riau berasal dan berbagai puak, lerutama
Melavu Siak 5 Indrapura, Kampar,
Inderagiri dan Pelalawan yang dimilika di
Provingi Riau, walanpun puak ini secara
formal  tidak  terorganisir,  namun
keberadoan dan aktivitas mercka yang
peduli  dengan  persoelan-persoalan
kebudayaan ini terlihat lebih nyata pada
lembaga budava yang mercka dirikan di
Riau, seperti masyarakal vang terdapat
pada Lembaga Adat Melayu Riau, Dewan
Kesenian ~ Riaw,  Temmas  Effendy
Foundation, dan lain-lainnya.

2. Rumusan Masalah

Mengacu pada uraian sehelumnya,
vang menjadi  permasalapban  dalam
penelitian ini adalah:

|, Bagaimens proses nogosiasi dan
konsolidas: seTla PESpONE
masvarakat Risu terhadap simbol
busana dan arsitekiural  yang
disosialisasikan oleh pemerintah
setempat?
Mengapa tepadi  perbedaan
persepsi  dikalangan  masyarakat
Rimu terhadap simbol arsitektural
Melayn Riau?

(S ]

3. Maksud dan Tujuan
Penelitian

Untuk menjawab permasalahan
int, maka tuyjuan penelitian adalah unmk
menermukan  dan  menganalisis  prosées
negosiasi dan konsolidasi serta respons
masyarakat Riau terhadap simbel busana
dan simbol arsitektural Melayu Riau yang
disosialisasikan oleh pemerintah
setempat, serta  perbedaan  persepsi
dikelangan masyarakat Riau terhadap
simbol arsitekmral Melaya Rian.
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METODOLOG PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kualitatif,
Dilakukan di Pekanbaru, dengan subjek
{informan) penclitian, masyarakat yang
berasal dan subetmis Melayn Riau seperti
: Melayu Siak Indrapura, Kampar,
Inderagiri (Indragiri Hulu dan Hilir) dan
Palalawan, Informan dalam katepon
terdiri dari pejabat pemerintahan (para
pengambil kebijakan), Dinas Pariwisalo
dan Lembaga Adat Melayu Riau (LAME)
dan tokeh-tokoh budaya (budayawan
Melayu) baik  yang berdomisili  di
Pekanbaru maupun i dserah  yang
bersangkutan.  Kemudian, masvarakat
vang  mengalas-namakan  organisasi
masynrakat, seperti Lembaga  Adat
Melayu Risu (LAMR), Dewan Kesenian
Riau (DKR), dan Tewnes Effendy
Foundations. Semua  informan  yang
dipilih dan ditentukan tersebut dilakukan
melalui teknik purposif, karena mercka
dianggap representatif dalam
memebenikan informasi tentang persoalan
vang akan diteliti  sesum  dengan
kebutuhan peneliti.

I. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian i adalah
simbol budaya Melayu Riau, yang
tercermin dan aktivitas masyarakat yang
megimplementasikan  dalam  kehidupan
mereka, antara  lain  fercermin dan
pEnETUnAAn busana Melayu dan
penerapan arsitektural Melayu Riau.

2, Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan menpumpulkan data
primer dan data sekunder. Data primer
merupakan data vang diperoleh langsung
dari  informan mengenar  persoalan-
persoalan  vang  akan dikajp  dalam
penclitian ini, dengan cara melakukan
wawancarns  bebas  dengan  sejumlah
pnarasumber, selam u juga  dilakukan
observasi yang mendalam terhadap objek
penclitien, Scdangkan pengumpulan data



sekuncler adalah mengumpulkan daa-data
pendukung  vang  diperoleh  melalui
instansl  pemenntsh  mavpun  melaho
lembaga-lembaga terkait. Penelusuran
data yang akan dikumpulkan tersebut
meliputi dolumentasi, smdi kepustakaan
dan lain sebagainya,

Sebagai  penelitian  kualitanf,
peneliti mencoba untuk menganalisiz data
berdasarkan temuan data di lapangan baik
bherdasarkan data primer maupun data
sckunder, Analizis data dilakukan dengan
Cira menala secara sistematis catatan hasil
observasi, wawancara, smdi kepustakaan
dan st dokumen, melalui tga alur
kegiatan, waita bervpa reduksi  data,
penyajian data dan penarikan kesimpalan
setelah  dilakukan  venfikasi  ataw
pembuktian. (Huberman & Miles, 1992
19-21).

HASIL PENELITIAN IDAN
PEMBAHASAN

Lrntuk  menpgetahui  bagaimana
negosiasi vane dilakuken oleh  pihak-
pihak terkait femtang makna  simbol
busann dan arsilekiurml dalam
mempertahanan identitas  masyvarakat
Riau, sdalah dengan melihat cara kerja
dan tingkat kemajuan serta keberhasilan
dalamm neposiasi dan  konsolidasi.
Keberhasilan ini diukur oleh seberapa
lengkap  komunikasi  ia berjalan.
Komunikazi akan lengkap hanva apabila
penerima  pesan yang  dimaksud
mempersepsl  atau  menverap perilaku
vang dizandi, memberi makna kepadanya,
dan terpengamth olehnva (Porter dan
Samovar, 1096: 14},

Moukna terhadap simbol pada
mazing-masmg orang berbeda, hal
disebabkon  adanyn  perbedaan  dalam
sislem-sislem kepercayaan {belief), nilar
(varfue), sikep (i), pandingan dunia
(world view), dan organisas sosial (social
organization) (Porter dan Samovar, 19596:
26), Kemagaman im berupung  kepada
perbedaan  persepsi  dalam  memaknai
simbol-simbol  budava.  Berdasarkan

perbedaan tersebut penelitian im mencoba
unfuk membahas  bagaimena  proses
negosias it berlangsung,

1. MNegosiasi  dam  Konsolidasi
Terhadap Simbol Kebusanaan

Aspek  kebudavaan vang paling
mudah dideieksi dan mewakilkan usaha
berbagai masvarakat di Rian dalam
rangha mempertahankan identitas
budavaannya adalah kebusanaan
vang dominan dipengaruli oleh agama
Islam dan adat Meloyvue. Arama [slam
merupkan supra sislem yang terkandung
dalam adat Melayu, “adat  bersendi
syerrerk,  syparak  bervendi  Eitobullak”.
Busang  horus  menutup  aurst den
bahannya harms menulup sesustu vang
hares  disembunyikan, Dari  sejarahnya
busana  Melayuw  merupakan media
solidaritas sosial dan sebagai identitas.
Busana juga mengpambirkan kepribadian
Melivu rasional dan emosional atau
kembinasi  kedvanya, Orang Melayvo
bersifat  extroverd  dalam  linghungan
kaumnya sendini dan imtrovert apabila
berhadapan  dengan  masyarakat  Kaum
lairnya.

Fuangsi pakaian trachsional
Melayu Fian juga membawa pesan-pesan
nilai  budava  vang  terkandung  di
dalamnyva, yang berkaitan dengan aspek-
aspek seperti aspek keagamaan, morl,
marwah, sosial, politik, dan ekonomi.
Berkaitan  dengan  pesan-pesan nilai
budaya yani disampaikan,
pemahamannya dapat dizampaikan
melalui  berbagai simbol, perlambang
dalam ragam benfuk dan hias serta wama
pada pakeian Melayu Fioau tersebut.

Pemakaian  busana  Melava  ind
merupaken baoien dan upsva mendidik
generasi muda disamping herguna untuk
kembali mentradizikan pemakaian busana
Melayu dalam rangka melestarikan nilai-
nilai budaye deerah Riau {pasal 4, Perda
1272001). Sasaran dari Perda Koia
Pekanbaru mi adalah warga pendidikan
dari mulai Taman Kanak-Kanak, Sekolah
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Dasar, Sckolah Menengah Tinghnt
Pertama  atau  Tsapawivah, Sckolah
Menengah Umum atsu Kejuruan, den
Perpuruan Tinggi. Sasaran yang lain
adalah Pegawai Megen Sipil dan swasin
atau BUMD di Kota Pekanban,

Berdasarkan  peraturan  dacrah
{Perda) momor 12 tahun 2001 jenis busana
vang ditentukan untuk dipakai bagi laki-
laki adalah baju kurung Cekak Musang
dan memakai kopiah sera kain samping.
Sementara iu, untuk perempuan adalah
baju kumung labuh dan tutup kepala,
Prinsipnya, busana  Melaye  yang
digunakan berjenis baju kurung yang
tidak ketat, tidak jarang (transparan) dan
menutup  Bural.  Wama  busananya
ditetapkan oleh masing-masing
Dinas/Instansi, jawaian, atau sekolah.
Bam vang ftidak menpenakan sesual
dengan ketentuan dikenakan sanksi-sanksi
tertentu yang ditetapkan oleh masing-
masing instansi. Bagi PNS sanksi diator
dalam PP No.30 Tahun 1980.

Beradasatkan hasil peselitian pada
umumnya masyarakat di Fian menvambut
positif  gagmsan  pemerintah  untuk
“menggalaklan™ kembali tentang
penggunaan busana Melayu tersebut, hal
ini dopat dibuktikan dar  antusiasnya
masyarakat mengpunakan busana Melayu
ini, terutama pada hari Jumat pada saal
jam kantorfjam kera, digusakan disehuruh
PNS, BUMN, peserta didik mulai dan
PAUD hingge SMU dan hampir semua
pegawai  swasta  yang  terdapat  di
Pekanban,

Konsolidasi  kebudavaan dalam
agpek kebusanaan inid secam umm cukup
konzolidatif dengan kondisi dan zaman,
Artinyva, penggunaan busana Melayu tidak
semata-mata dilakukan ketiln menghadin
upacara-upacara adat saja, tetapi juga
dalam acar-acara kenegarnan,
pemerintah, dan evesi umum lsinnya.
Bahkan, kecenderungan busana Melayu
sant i lebih senng digunakan pada
acara-scars non-adat.

MWamun banyvak dari penerasi
sekarang yang kurang memahami makna

Tt

vang terkandung dalam busana Melayu
Rian ini, Mereka menggunoken pokaion
Melayw  terscbut  karema  peraturan,
schingga tidak menghemnkan  banyak
kalangan pelajar vang menggunakin
busama ini untuk kebui-kebutan di jalan
rayy, berdua (laki-laki dan wamita) da
tempat vang tdak pantas digunakan,
nonton film di bioskop, di saat mereka
telah usai dan sekolah, Kondisi semacam
ini tentu saja justru mengurangi bahkan
mencoreng makna vang terkandung dalam
budava Melayu, yang perln mendapatkan
perhatian  yang serius  dari  berbagal
kalangan.

Generasi muda  sekarang  lebih
senang mengpunakan busana yang scdang
berkembang saal i, mercka menganggap
dengan pakai modem akan lebih perceya
diri dan dianggap manusia modern, begitu
Juga schaliknya dengan menggunakan
pakaian Melayu ada dari mereka yang
mengatakan kuno, ketinggalan zaman dan
lain sebagamya. Apabila kondisi i terus
berlangsunz  aspek kebusanaan  vang
dijadikan ciri daerah i akan tergusur
oleh  model-model  busana  modemn
lainnya. Kekurang-pohaman — generasi
schkarang terhadap masalah im  karena
banyak faktor, antars  lain  karena
mimimnoya  imformasi dand gencrasi
kegenerasi  enlang  pentingnya  makna
paksian Melavu bagi penggunanya.
Bahkan, banyak orang menganggap
pakaian Melayu yang berbenmk Cekak
Musang dan baju Kurung Teluk Belanga
adalah pakaian unfuk acara kesenian dan
bermain sandiwara ataupun penar.

Pemenniah PEOYINSE Juga
mengpunakan  Buszana  Melaya  dalam
sotiap acars-acaranya. Misalnya, dalam
upacara penngatan HUT Rimn yang ke-52
di Pekanbamu, Salah satu harian di Riau
menulis bahwa “upacarn yang digelar kali
ini pun berbeda dari bissanya, karena
semua  pesertamys  mengenakan  busana
Melayu. Gubermur Risu Rusli Zamal dan
jajurannya  juga mengenakan busana
Melavu pada saat membuka Riau Expo di
Pekanbaru taneeal 9 Apustus 2009 dan
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sekarang yang kurang memahami makna

Tt

vang terkandung dalam busana Melayu
Rian ini, Mereka menggunoken pokaion
Melayw  terscbut  karema  peraturan,
schingga tidak menghemnkan  banyak
kalangan pelajar vang menggunakin
busama ini untuk kebui-kebutan di jalan
rayy, berdua (laki-laki dan wamita) da
tempat vang tdak pantas digunakan,
nonton film di bioskop, di saat mereka
telah usai dan sekolah, Kondisi semacam
ini tentu saja justru mengurangi bahkan
mencoreng makna vang terkandung dalam
budava Melayu, yang perln mendapatkan
perhatian  yang serius  dari  berbagal
kalangan.

Generasi muda  sekarang  lebih
senang mengpunakan busana yang scdang
berkembang saal i, mercka menganggap
dengan pakai modem akan lebih perceya
diri dan dianggap manusia modern, begitu
Juga schaliknya dengan menggunakan
pakaian Melayu ada dari mereka yang
mengatakan kuno, ketinggalan zaman dan
lain sebagamya. Apabila kondisi i terus
berlangsunz  aspek kebusanaan  vang
dijadikan ciri daerah i akan tergusur
oleh  model-model  busana  modemn
lainnya. Kekurang-pohaman — generasi
schkarang terhadap masalah im  karena
banyak faktor, antars  lain  karena
mimimnoya  imformasi dand gencrasi
kegenerasi  enlang  pentingnya  makna
paksian Melavu bagi penggunanya.
Bahkan, banyak orang menganggap
pakaian Melayu yang berbenmk Cekak
Musang dan baju Kurung Teluk Belanga
adalah pakaian unfuk acara kesenian dan
bermain sandiwara ataupun penar.

Pemenniah PEOYINSE Juga
mengpunakan  Buszana  Melaya  dalam
sotiap acars-acaranya. Misalnya, dalam
upacara penngatan HUT Rimn yang ke-52
di Pekanbamu, Salah satu harian di Riau
menulis bahwa “upacarn yang digelar kali
ini pun berbeda dari bissanya, karena
semua  pesertamys  mengenakan  busana
Melayu. Gubermur Risu Rusli Zamal dan
jajurannya  juga mengenakan busana
Melavu pada saat membuka Riau Expo di
Pekanbaru taneeal 9 Apustus 2009 dan



saal m:mJ:r-:ring_alj HUT Riau di kanior

Eubermr
1. Megosiasi  damn  Konsolidasi
Terhadap Simbol Arsitektural

Arsitektur merapakan salah sat
hasil kebudayaan. Kemajuan peradaban
suaty masyarakat juga dinilai dari seni
arsitektur atan  bangunannyn, Seringkali
bangunan tidak hanya berfungsi sebagai
tempat tinggal, tetapi memiliki makna dan
simbol-simbol tertente yang sangat berarti
bagi crang-orang vang mendiaminya.

Schagaimana unsur budaya vang
lain, amsitekior Melayu Risn  jugs
mendapat pengarubh dari corak Hindu-
Budha, Eslam (Tomur Tengah), ataupun
Eropa. Gava arsiteltur Kerajaan Melaya
awal di Riau banvak dipenpgaruhi unsur
Hindu-Budha, Sementara i, Kerajasn
Melayu  seperti  Siak  bangunannyva
dipengaruhi oleh arsitektor Timur Tengah
dan Eropa seperti terlihat pada bangunan
Istaria Kesultanan Siak Sn Indrapura.

Sedanglan mmah trawlistonal
Melayu umumnya persegi panjang dan
jarang sckali bujur sangkar. Ciri wtamanya
rumah tradisional Melayu Riau adalah
rumah pingeung, M tetap
menyesudikan dengan alam  sekitarmya.
Akan tetapd, secara garis besar dapat
dikelompokan berdasarkan bentuk dasar
atapnya seperti (1) atap belah bubung, (2)
atap limas dan (3) atap lonsfok (Effendi,
1986). Rumah berstap limas  vang
memiliki tambahan dibagian muka dan
belakang berbentuk limas juga maka
disehut rumah limas pemuh. Namun jikns
atap tambahan terzsebut berbenmk belah
bubung maka disebut rumah limas
perabung  Melayu. Jika  perabungzan
bangunan melentik keatas pada kedua
ujungnys maks dinamakan rumah
tanimerumat percalongrumah lancang
(perafm). MNamun jika atap fonfiok m
bertingkat maka disebut rumah gorai
{gerai). Jenis-jenis rumsh ini  juga

# Hirrirw Rirw P, tmpgal |1 Agustus H0G

berkembang di daerah Rinu. Bangunan
Limas  misalmyva,  digunaken  olch
penduduk di Inderagin. Sementara it
Pelalawan  mengembangkan  bangunan
dengan  model  Lipar  Kajang dan
Bengkalis dengan kubah-kubah
masjidnya.

Bagian penting lain  dalam
arsiteltur Melayu Risu (seni bina) vang
menjadi cin khas sekaligus sarst makna
dan simbol-simbol adalsh ragam hiasnva,
Kchadiran hiasan dalam  seni bina
Melayu, sclain schagai penghias atau
simbol nilai-nilai moral tenentu, juga
sehagai tolak ukur status sosial, Corak
dasar ragam hias bangunan Melayu Riau
umumnys bersumber dari alam, seperti
flora, fauna, dan benda-benda angkasa.
Pemilihan corak imi  menpungkapkan
makna kedckatan manusia dengan alam.
Corak flora misalnya mengambil bentuk
daun, bunga, kuntm dan akar-akaran
Nama corak-corak berdasarkan flora yang
banyak ditesmu di daerah Riau antara lain,
Kaluk Pakis, Bunga Hutan' Bunga
Kundur, Tampuk  Monggis,  Pwcok
Rebung, Kuntum Jak Jadi’, dan lain-lain®,
Sementam itw, motif yang berasal dari
founa antara lain [tk Pulang Petang,
Semut Beviving, Siku Keluang, dan Lebah
Bergantung. Ada pula motf Bulan Subir,
Bintang-Bintang, Awan  Lavar, dan
sebagainya, Benda-benda  iulah  vang
direka-reka dalam bentuk-bentuk tertentu,
baik menumit benmuk asalnya maupun
dalam hentuk yang sudah diabstrakkan

¥ Comik bumga yosg lain adalih o Beking, busss ok,
tmpd meadmne Fmpr bonibang, Bongs camptih, mpy
aermn, bwepe semophbel Bpr besefal o
Sernange, dwdeg folse, himpa beawiar, fuega ey

. bambyap relarl dumgr-bongaara dan laln-lain.
Corpkl kpnbom wvang [am spedn donnew wevobol, Qo
sovargkal, Knwnus dvanmdliag, Rrifwer Bl Saunium
fevporail  Rannen eean,  Sarnes avmming,  Anvien ook
sk, fmnee peferen, San sehagaina

" Corak MNoes vang l@enya ialah dam bersemsn, sbon siesh,
eran ke, dos bersswggir b, mewe sink penpanmm
sucwet ity rodvvsey, e Borecful des lai-lsing Ceek
vang b dan buah juga ek iemdapat dalam meoe
baas Melmu Fise D amarnya i brmpok romepis. bank
mamL dend aleliveg, Dk wa ok jeiunlay, oo
pronp. pinveggiaong baol Josenol bk ek
deitend mereka, dam ladn-tain, Comk varg berasal dari akars
skamn, eniorw lain, inlah ko derpelar, akar meiil sker
kg, e Berquiiend  adar-okoan befad remn dem
arhapamya.
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atau  dimodifikesi  schingga tak  lagi
menampekkan  wujud  asalnya,  tetam
hanya mengEunakan Namanya.

DMantara corak-corak  tersebut,
vang terbanyak dipakai adalah yang
bersumber pada  tumbyh-tumbuhan
(flora). Hal ini tepadi karcna orang
Melayn umumnya beragama Islam
sehingpa corak  hewan  (fauna)
dikhawanrkan menjurus kepada hal-hal
vang berbau “keberhalasn”. Cormk hewan
yang dipilih umumnya yang mengandung
sifal tertentu alan vang berkaitan dengan
mitos atou kepercavaan tempatan. Corak
semut dipakai—walau tidak dalam bentuk
sesungpuhnya, disebut semut  beriring
karena sifat semut vang makun dan tolong-
menolong. Begitu pula dengan  corak
lebah, disebut febali berganmng, karena
sifat lebah yang selaln memakan yang
bersih, kemudian mengeluarkannya untuk
dimanfastkan orang ramal (madu). Sikap
rele berkorban dan tidak mementingkan
diri sendiri dilambangkan melalui sifat
lebah yang memberikan madunya untuk
kepentingan manusia.

Ada pula corak yang bersumber
dari bentuk-benmk tertentu yakni wajik
(belah ketupat), lingkaran, kubus, segl,
dan lain-lain, DN samping i, ada juga
corak kaligrall yvang diambil dan Alguran.
Pengembangan corak-corak dasar itu akan
memperkava bentuk hiasan dan tento saja
akan mengembangkan dan
mempertahankan nilai  falsafah  vang
terkandung di dalamnya. Hiasan-hiasan
dengan corak beragam ini dibuat di
dinding-dinding hangunan, di daun pintu,
di kisi-kisi jendela, di tangga dan di
bagian atap. Hiagan pada bagian atap
biasanva dibuat pada cucuran atap atau
poada perabung.

Dh antara hiasan yvang dibuat pada
perabung  atp  adalah  sefembayung.
Selembayung disebut juga Swlo Bavung
atan  Jondwk Bpang, yaim hiasan yang
terletak  bersilangan i kedva upung
pergbung bangunan HAeleh Bubung
bagian bawahnya kadang-kadang juga
diberi hiasan tambahan seperti tombak
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terhunues vang bersambung dengan kedun
ujung perabung doan sctiap bangunan yang
ber-selembayeng haruslah memakai snyap
lavangan schagai padanannya. (Effendi,
2007: 621). Selembapung ini mengandung
beberapa makna antara lain, letaknya pada
keempat sudut cucuran atap menspakan
lambang “empat pinty hakiki”. sementara
savap layang-lavang melambangkan
kebebasan vang talu batas dan tahu din.
Selembayung vang diletakkan di
bagian paling tinggi suatu  bangunan
mengandung lambang vang sangat tingo
artinya. [tulsh sebabiva  selesmbapung
discbut juga Fafud Reemah atan mahkota
suptuy  bangunan  yang  dipercaya  dapat
membangkikan  seri atau cahava

bangunan im.
Berbagai alazan YVang
menyebabkan  selembayung  dipilih

sehagai corak bangunan resmi Melayu
Riasu  diasumsikan sebagai  benkut.
Pertama, dari sudut pemaknaan memiliki
herbagai nama loin yang menunjukkan
keistimewaan atau cin khas
keberadaannya  seperti  Pekasth  Rumah
dan Pasak Atap. Sebutan Pasok Alap
menjedikan selenrbaying sebagai
lambeng keserosion hidup, Model im juga
discbut sebagini Taongpa Dewa  yang
dipercayai sebagai tempat arun dewa,

Selembennme  juga  dinamakan
Foumualy Berodar, karena bangunan vang
ber-selembmamng  merupakan tanda
kediaman orang berbangsa atan kediaman
orang  patul-patut  atau  terhormat.
Selembmamgy  vang  berbentuk  seperti
bulan sabit disebut Tuan Bumah, vang
dipercays akan mendatangkan  mah
kepada pemilik bangunan, selain 1
dilenghapi dengan tombak-tembak
melambangkan pemaga, azar umah atau
bangunan tenteram, juga menggambarkan
kewibawaan dan keperkassan pemiliknya.
Motif wkiran di dalamnya terdin dan
daun-daunan dan bumga VAN
melambangkan persujudan kasih savang,
tahu adat, tahun  din,  berlanjutnyva
ketwrunen, dan keserasian dalam ramah
tangga.



Kedwa, sefembayung relaifl lebih
dikenal hampir oleh seluruh masyarakat
Melayu Rian. Hal ini disebabken model
mi bukan cin dan suatn pusk tertent,
Selembayung lebth vmum dan tingkat
penenmaannya cukup tnggi sehingea
dapat terhindar dar  kenflik  Unsur
sefembayung juga hampir ada di selurch
ragam mumah adat vang ada di Rian
Selain im, dsn hangunan yang paling
mungkin biza mengikuti perkembangan
zaman dikarenakon desainnya yvang relatf
mudseh disesuaikan,

Jadi, meskipun terdapat banvak
variasi semi bina  yang menunjukan
identitas  lokal, tetap terdapat benang
merah vang  mepunjukan  asal  dan
menandai cikal bakal mereka (Tintin ef.
al, 1986). Keragaman imi tegadi sebagai
tanggapan dan refleksi nilai  budaya
masyvarakat pendukungnva. Dengan cara
imlah semi bina Melayn divakini akan
tetap lestar.

Mamum  begim  pengembangan
selembmung i belum mencapai hasil
optimal. Perjalanannya masih
mcmbutuhkan  proses  negosiasi  dan
kon=olidasi  terus  mencrus,  Hel  ini
disebabkan pengakuan terhadap
selembayunyg lermyata belum menyeluruh.
Bangunan kKantor-kantor swasta  sama
sekali belum ada yang menggunakan
selembayung. Kabupaten Bengkalis juga
tidak mau mengakul selembayvurng schagan
bangunan adat resmi Risu, Mereka tetap
mempertahankan kubah-kubah masjidnya.

Usaha LAMR dan pemerintah
kota ataupun provinsi terhadap pelestarian
sclembamynng  juga  tidak  maksimal.
Masyammkat dianjurkan untuk
menggunakan ciri khas ini, tetapi tidak
diberitahu pentingnya makna dan filosofi
yung ada pada model torsebut. Sampai
saal ini belum ada dokumen resmi, hasil-
hasil penclitian ilmiah, ataopen informasi
tertulis vang bernis kajian filosofi tentang
selembame,  tentang  keputusan dan
potensinya di maza depan. Jadi, program
im masith membuulikan Xonsohidas vang
panjang dengan pihak-pihak vang behm

menerima sefembavung schagai bangunan
adat resmi Melayu Riaw, Selain im, dari
sist  infemalmya, masih bunh banvak
waktu untuk membuktikan eksistensinya
di tengah ars perubahan zaman.
Berkaitan  dengan  arsitektur
bangunan bercinkan Melayu
{selemivnainge) imi Walikota  Pekanbam
mengakm  bahwa  Kurang  mendapat
perhatinn masyvarakat, tapi dia begangi
untuk memperjuangkannya sebagar usaha
unfuk menjagn  adatl  istadat  Melayu,
sebagaimana  dikatakannayva babhwa dia
singal mendukung hal i, semua vang
bercirikan  Melayuy memang identk
dengan Kota Pekanbaru. Dia  juga
meminta  kepada masvarakat jangan
mengecilkan makna Melavu, karena
memiliki tanggung jawab bersama untuk
menjaga adat istiadat Melayu tersebut *

4. FPerbedaan Persepsi Terhadap
Simbol Arsitektural Melayu Riau
Berdazarkan agjarahnya,
masyarakat dan budaya Melayn berasal
dari beherapa dacrah dengan
pemerintzhan dan kekuasaannya semdin
(baik yang berbentuk Kesulianan maupun
Kerajaan), yang dahulu pemah berdin di
wilayah 1tu dan menjadi bagian  dari
Kesultanan Melayu. Di antaranya ialah
kerajaan Inderagin (1658-1838), Kerajaan
Sk (1723-1855) Kerajaan Pelalawan
(1530-1879), Kerajaan  Risu-Lingga
{1824-1%13) den banyak lagi kerajaan
kecil lainnya, seperti Tambusai, Rantau
Binuang Sakti, Rambah, Kampar, dan
Kandis {Rantaw Kuvantan) (ULl No 6]
lahun 1958). Sctiap omng berdasarkan
keturunan masing-masing daerah iIm
kemudian membentuk semacam kesatuan
vang disebut prak Empat puock besar
vang mendominasi Rian hingga saat ind
vaitu, Siak  fedrogiei. Kampar,  dan
Pelaisrnan,
Empat  puck  vang  dibedakon
berdasarkan  ketwrunan  secara historis
{kergjasn/Kesultanan) menyebabkan

| Harlan Rl Poy, T3 Juni 209,
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perbedaan  adat  istindat dan  budaya
kemelayuannya. Perbedaan yang paling
signifikan adalah adanya 2 (dua) sistem
kekerabatan di bumi Melaywe ini, dimana
penduduk Risu yang hidup di daerah
pesisir (sebagai pelaut/nelayan) memiliki
sistem  kekerabatan patrilineal. Kaitan
kelunrega didasarkan pada pibak avah
sesoni dengan ketentsan dalam agama,
Adat i bersumber  dari  adat
Tumenggung, yakni  putra  raja-raja
KEezsnltunan  Melayu  terdahulo vang
dilshirkan dan siri vang bangsawan,
Adatnya bersifat anstokras. Wilayahnya
meliputi  Indragin, Siak, Bengkalis,
Pelalawan, dan sebagian Rokan, 'Wilavah
ini antara [am  dicirikan dengan  gelar
Tengku.

Sementara iu, di daerah Riaw
daratan sistem kekerabatanmva adalah
matrilineal, yailu menurut gans ketumnan
thu  dengan  tradisi sukue  vang  kuat
dipengaruhi  oleh adat Minangkabau.
Memkah dengan orang yvang rmasil sam
subu dilarsng, koreps diangpap masib
memiliki  pertalion  darah,  Adat  ini
bersumber dan Adat Pepatiban, vang
diturunkan oleh anek raja dan orang
binsa, Adatnva adalah adat demokrasi
yang meliputi  wilayah  Kabupaicn
Kampar, Kueantan Singingi, dan scbagian
Rokan vang berbatasan dengan Sumatera
Barat. Cirinya adalah gelar datuk dan
masyarakat vang bersubu-suku.

Perbedaan  sistem  kekerabatan
berujung pula pada perbedaan norma-
norma yvang berkaitan dengan keluarga.
Akan fetapi sebaman ahli berpendapat
{lithang Kompas) bahwa pels pembagian
adat mi hanva relevan hinggs sekilar
tohun 1950, Percampuran budoya yvang
sudah relaufl cair sast o menyebabkan
pemilahan adat tdak lagi jelas. Isu adat
terangkal ke permukaan jika ada interaksi
lokal  ataw  “kepentingan-Kepentingan’
tertentu yang mem butuhkan
legitimasinya, Kemunculan  semangat
mengeksplor  kebudavaan vang terjadi
akhir-akhir imi dismyvalir juga  penunh
dengan “kepentingan’ vang disamarkan

B

dalam cita-cita mewujudkan vizi Riou
2020,

Untuk memahami lebih  lanjut
berbagai perbedaan lokalitas atau puak
vane melatar belakangi perbedasan dalam
memahami  simbol  budava ini, tidak
terlepas dari proses akulturasi * budaya.
Akulturesi dalam suwam  wilayah ini
termyeta  tegadi udak  hanva  karena
ckspansi kebudayvaan tertentu, melainkan
juga faktor kedekatan geografis dan
keadaan  demoerafi.  Sebopai  contoh,
Kabupaten Kampar secara peografis
berbatasan lamgsunz dengan  daemh
Sumatcra  Barat, sccarn  demografis,
sehagian besar penduduknya berasal atau
keturunan  Minangkabau, sehinpga
kebudayaan mereka memiliki  banyvak
PErsamann dengan kebudayaan
Minangkabau  Kondisi i terlihat
misalnys, dalam sistem kekerabatan vang
matrilingal, dan dialek bahasa vang dekat
dengan bahasa Mmnang. Hingga saat im,
Kampar masih mempertahankan bodaya
matrilineal dan manangkabaunya.

PEMBAHASAN

Walaupun, penggumaan busana
Melavu udak dilakukan ketika menghadin
upacara-upacara adat saja, fetapi juga
dalam BCATA-ACATA kenegaraan,
pemerintah, dan evewd umum  Ininnya,
Bahkan, kecenderungan busana Melava
saat i lebih senng digunakon pada
acara-gcarn nop-adal. Kondisi im fentu
=aja  berahan sepanjang  perda (No.l2
lahun 2001y i we@ap diberlakukian i
kalangan masyarakat di Riau, akan tetapi
ketka perda ini menpalami perubahan
atan mungkin tdak diberlakukan lagi
tentma saja  tingkat ketahanannya bisa
menurun  bahkan hilang sama sekali,
seiring dengan kemajuan  teknologi,
perubahan sosial dan politik, serta adanya
pemgaruh  kebudavaan luar. Dizebabkan
banvak generasi muda  yang  tidak
memahami makna vang terkandung pada

* Abolrorasi budayn mengacs podn prozes dimam kultur
dimesmisikan dari sam  gemersi ke penerasi
herikutmya (De Vike, 1991 43E)



simbaol terscbul,  bahkan
menganggap busana untuk
kesenion Kisu,

Walaupun terdapat pro dan kontra
di kalengan masyarakat Melayu di Riau
mengenal selembayung, vang dijadikan
ciri khas bangunan di daerah ini. aken
tetapi  selembapung  ditetapkan  (oleh
pemenintah dan LAMR) sebagai ciri khas
banguman Melayu Risy  wvang  resmi.
Namun, seinng dengan  kemajuan
tekmology, perubnhan sosial don politik
tente saja simbol budaya ind akan rentan
terhadap ketahanannya, artinva simbol
arsitektur vang dekat dengan teknologi
delam kehidupan sehari-hari akan mudah
berubah seiring dengan perkembangan
cara hidup yang semakin cepat. Oleh
karena 1tu, simbol budayva tersebut tidak
bisa  mempertahankan  keseluruhan
dirinya, kecuali beberapa aspek minimal
vang dianggap adaptif sehingga dapat

mercka
melakukan

dimodifikasi dengan model-mode]
bangunan yang lain.
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulin

1. Faktor geografis dan historis, vaitu
kedekatan sisi peoprafis Rian Pesizir
vang berdampingan dengan Malaysia
{Jobor), dan PRisu Damtan vang
berdekatan dengon Sumatera Barat,
mempenganihi persepst dan
persaingan dalam memaknai  simbaol
budays, hal ini bemjung pada
perbedaan dakam sistem kekerabatan,
sistem pemeriniahan, dan arsitekiur,

2. Proses negosinsi dan  konsolidasi
tersebut  perlu  mempertimbangkan
beberapa aspek, antara  lain
masyarakat pengguna dan
perkembangan zaman, seperti nilai-
mlai modemisasi, teknologisaszi, dan
globalisasi agar budava Melayu dapar
menyesuaikan dan  mempertahankan
identitas budayvanya.

L.

kb

2. Saran

Persaingan dan  perbedaan  dalam
meémakna simbol budaya vang terjadi
karena berbagai kepentimgan  harus
dikesampingkan dan ditekan., agar
mekanisme negosiasi dan konsolidasi
henar-benar erfokus pada pertahanan
identitas Melayu di Riau

Komunikasi yang sudah terjalin antara
berbagai lembaga dan puak-puak perlu
ditngkatkan  lagi dan  diperluas
dimensinya, Selama ini, komunikasi
vang terjalin kurang sinergis. Oleh
karena 1w perlu  divpavakan atau
diperhanynk ruang  periemudn
langsung (ruang publik) vang tepat
sazaran sehingga berbagai komponen
masyarakat  dapat  berkemunikasi
secar langsung.

Hl
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